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Abstrak  

Stunting merupakan salah satu masalah gizi kronis yang berdampak jangka panjang terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan anak, terutama pada 1.000 hari pertama kehidupan. Dusun Cicurug, 

Desa Indrajaya, Kabupaten Tasikmalaya, merupakan wilayah dengan risiko tinggi stunting akibat 

rendahnya konsumsi pangan bergizi dan kurangnya variasi makanan. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat melalui edukasi gizi dan pemanfaatan inovasi pangan lokal 

sebagai upaya pencegahan stunting. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, penyuluhan, diskusi, 

dan praktik pembuatan makanan berbahan lokal seperti ikan, jagung, bayam, dan ubi jalar. Hasil uji 

statistik menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah intervensi (p < 0,05). Produk 

pangan inovatif seperti Nugget Ikan Nila, Jagung, Bayam dan Pancake Ubi Jalar diterima dengan baik 

oleh masyarakat. Intervensi ini membuktikan bahwa edukasi gizi berbasis masyarakat dan inovasi 

pangan lokal dapat menjadi strategi efektif dalam upaya penurunan angka stunting di tingkat desa. 

 

Kata kunci: stunting; edukasi gizi; pangan lokal; inovasi; intervensi masyarakat. 

 

Abstract  

Stunting is a chronic nutritional issue with long-term impacts on children’s growth and development, 

especially during the first 1,000 days of life. Cicurug Hamlet, located in Indrajaya Village, Tasikmalaya 

Regency, is a high-risk area for stunting due to low intake of nutritious foods and limited dietary 

diversity. This program aimed to increase community knowledge through nutrition education and the 

development of local food innovations as a strategy to prevent stunting. Methods included socialization, 

education, discussions, and food processing demonstrations using local ingredients such as fish, corn, 

spinach, and sweet potatoes. Statistical tests showed a significant increase in knowledge after the 

intervention (p < 0.05). Innovative food products such as Tilapia Fish, Corn, and Spinach Nuggets and 

Sweet Potato Pancakes were well received by the community. This intervention demonstrates that 

community-based nutrition education and local food innovation can be effective strategies in reducing 

stunting at the village level. 

 

Keywords: stunting; nutrition; education; local food; innovation; community-based intervention. 

 

 

PENDAHULUAN  
Stunting adalah gangguan pertumbuhan yang terjadi pada anak sebagai akibat dari kekurangan 

gizi yang berlangsung dalam jangka waktu lama (Syamsir et al. 2024). Kondisi ini umumnya dialami 
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oleh anak balita, terutama selama fase 1.000 hari pertama kehidupan yang sangat penting bagi 

pertumbuhan dan perkembangan. Salah satu dampak yang ditimbulkan dari kekurangan gizi kronis 

adalah terhambatnya pertumbuhan fisik dan mental anak, yang pada akhirnya juga dapat 

mempengaruhi daya tahan tubuh serta meningkatkan risiko penyakit infeksi (Rahman et al. 2023). 

Pertumbuhan yang tidak optimal sering kali disebabkan oleh tidak terpenuhinya kebutuhan gizi harian 

anak, yang mencerminkan ketimpangan dalam konsumsi makanan bergizi serta rendahnya akses 

terhadap pelayanan kesehatan dan pola asuh yang memadai. 

Permasalahan stunting masih menjadi isu penting dalam bidang kesehatan masyarakat, 

khususnya pada kelompok anak balita. Data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2023 

menunjukkan bahwa angka prevalensi stunting secara nasional mencapai 21,5%, sementara Provinsi 

Jawa Barat mencatat angka 20,2% (Kementrian Kesehatan 2023). Walaupun terjadi penurunan 

dibandingkan tahun sebelumnya, angka tersebut masih melebihi ambang batas yang 

direkomendasikan oleh World Health Organization (Das, Hossain, and Nesa 2023). Kabupaten 

Tasikmalaya merupakan salah satu wilayah di Jawa Barat dengan angka prevalensi stunting yang 

cukup tinggi. Berdasarkan SSGI 2021, prevalensinya mencapai 24,4% dan menempati urutan ke-10 

tertinggi. Pada tahun 2022, terjadi peningkatan signifikan hingga mencapai 27,2%, sehingga 

menempatkan kabupaten ini di posisi keempat tertinggi se-Jawa Barat. Adapun pada tahun 2023, 

prevalensinya menurun menjadi 20,7% (Fitriani et al. 2024). 

Berbagai penelitian terbaru di Indonesia menemukan bahwa faktor pendidikan ibu, riwayat 

penyakit kehamilan, dan status gizi balita berhubungan signifikan dengan kejadian stunting di 

Puskesmas Pamotan, Kabupaten Malang (Wicaksono et al. 2024). Hasil analisis data SSGI 2021 juga 

menunjukkan bahwa berat lahir rendah (BBLR) dan tingkat pengeluaran rumah tangga memengaruhi 

prevalensi stunting di Indonesia (Adityaningrum et al. 2021). 

Upaya pencegahan stunting sebaiknya dimulai sejak masa prakonsepsi, karena masa ini sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan kehamilan dan kesehatan janin. Kelompok sasaran dari program 

pencegahan ini mencakup remaja, calon pengantin, perempuan usia subur, serta wanita yang menunda 

kehamilan. Intervensi sejak dini, bahkan sebelum kehamilan terjadi, menjadi langkah strategis dalam 

memutus siklus stunting. Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah pemenuhan kebutuhan 

zat besi dengan memberikan tablet tambah darah (TTD) kepada remaja putri dan calon pengantin (Eva 

Lestari. et al 2023). 

Selain intervensi prakonsepsi, program pencegahan stunting berbasis masyarakat juga telah 

dikaji melalui tinjauan sistematik. Hasilnya menunjukkan bahwa edukasi gizi, suplementasi makanan 

tambahan, dan pelibatan kader posyandu merupakan strategi efektif dalam menurunkan risiko 

stunting (Juita, Huljannah, and Rochmah 2022). Program sosialisasi yang dilaksanakan oleh UIN Suska 

di Kabupaten Langkat juga terbukti meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya gizi 

anak (Pratama et al. 2024). 

Kelompok masyarakat yang bermukim di wilayah pinggiran kota dengan tingkat sosial ekonomi 

yang rendah sering kali tergolong sebagai populasi rentan terhadap masalah gizi. Kelompok ini 

mencakup ibu hamil, ibu menyusui, dan anak balita yang juga memiliki risiko tinggi terserang penyakit 

infeksi (Madyowati et al. 2023). Salah satu upaya cepat yang dapat memberikan pengaruh besar dalam 

menurunkan angka stunting adalah membudayakan konsumsi protein hewani secara rutin. Pangan 

hewani dikenal sebagai sumber protein bermutu tinggi dan kaya akan asam amino esensial yang 

penting bagi tumbuh kembang balita stunting. Sebagai contoh, ikan merupakan sumber protein hewani 

yang kaya asam amino (Eliana et al. 2022). Selain itu, ikan memiliki kelebihan dalam hal kandungan zat 

besi yang mudah diserap tubuh serta mengandung asam lemak omega-3 yang berperan penting dalam 

perkembangan otak anak. Oleh sebab itu, pengenalan konsumsi ikan sejak dini menjadi hal yang 

penting untuk dilakukan. 

Intervensi berbasis promosi kesehatan juga terbukti berperan penting. Edukasi perilaku hidup 

bersih dan sehat (PHBS) di posyandu telah menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan 

masyarakat mengenai stunting di Medan (Hermanto and Damayanti 2022). 
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Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan intervensi yang terarah dan berkelanjutan dalam upaya 

percepatan penurunan stunting, terutama di wilayah dengan tingkat kerentanan tinggi seperti Dusun 

Cicurug. Salah satu strategi yang potensial adalah pengembangan inovasi pangan lokal yang bergizi 

dan mudah diterima oleh masyarakat. Pemanfaatan bahan pangan lokal seperti ikan, jagung, bayam, 

dan ubi jalar sebagai bahan dasar produk olahan bergizi tidak hanya mendukung ketahanan pangan 

keluarga tetapi juga berkontribusi pada peningkatan asupan gizi anak balita. Oleh karena itu, kegiatan 

ini diharapkan dapat menjadi pendekatan intervensi berbasis masyarakat yang aplikatif dalam upaya 

pencegahan stunting di tingkat desa. 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian yang dilakukan merupakan jenis Program Kemitraan Masyarakat (PKM) 

yang mencakup kegiatan penyuluhan dan sosialisasi mengenai Stunting, pencegahan, konsumsi gizi 

seimbang dari pangan lokal. Pelaksanaan dilakukan di posyandu Curug Sawo RT 17 dan posyandu 

Babakan Kiara RT 15 yang berada di wilayah Dusun Cicurug. Desa Indrajaya, Kecamatan Sukaratu, 

Kabupaten Tasikmalaya. Pada tanggal 23 Juli 2025 dan pada tanggal 28 Juli 2025. 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui penyampaiaan materi dan edukasi yang 

disampaikan secara langsung kepada masyarakat. Rangkaian kegiatan yang dilakukan meliputi 

beberapa tahap yaitu melakukan pertemuan serta menjalin koordinasi dengan kepala dusun, RT, RW, 

dan kader posyandu guna menyusun rencana kegiatan dan penjadwalan yang disesuaikan dengan 

situasi serta kondisi, penyebaran pre-test oleh penyelenggara dan pengisian Pre-test dilakukan oleh 

peserta, melakukan penyuluhan dan sosialisasi mengenai stunting, edukasi penanganan stunting 

dengan konsumsi gizi seimbang serta pemanfaatan pangan lokal, pengisian lembar Post-test, dan 

evaluasi pelaksanaan kegiatan. 

Pengembangan inovasi untuk mendorong masyarakat untuk terus mengembangkan inovasi 

pangan berbahan dasar ikan, jagung, dan bayam. Penyuluhan lanjutan dilakukan untuk memberikan 

pengetahuan kepada masyarakat terkait inovasi pangan dengan bahan dasar potensial yang ada di 

Dusun Cicurug yang dapat dikembangkan. 

                                                 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Dusun Cicurg di Desa Indrajaya, Kecamatan Sukaratu, termasuk wilayah dengan risiko stunting 

tinggi. Informasi dari petugas kesehatan dan hasil observasi menunjukan bahwa kurangnya konsumsi 

makanan bergizi dam minimnya variasi pangan menjadi penyebab utama. Hal ini menunjukan bahwa 

perbaikan status gizi di wilayah ini memerlukan intervetasi berbasis masyarakat. Salah satu solusi yang 

dapat dilakukan adalah pemanfaatan bahan pangan lokal sebagai sumber gizi alternatif. Ikan, bayam, 

jagung, dan ubi jalar merupakan contoh bahan yang kaya akan zat gizi penting. Ikan mengandung 

protein tinggi dan asam lemak omega-3, yang mendukung pertumbuhan otak dan imunitas anak. 

Bayam dan jagung mengandung vitamin serta mineral penting, sementara ubi jalar tinggi serat dan 

beta-karoten (Eliana et al. 2022; Madyowati et al. 2023) . 

Produk inovatif seperti, “Nugget Ikan Nila, Jagung, Bayam“ dan “Pancake Ubi 

Jalar“ dikembangkan sebagai alternatif pangan sehat yang terjangkau. Produk ini tidak hanya bergizi, 

tetapi juga mudah dibuat dan sesuai dengan cita rasa lokal. Pendekatan ini mendorong kemandirian 

keluarga dalam menciptakan makanan sehat dari bahan yang tersedia di sekitar mereka. 

Intervetasi semacam ini penting karena menggabungkan edukasi, pelatihan, dan pemanfaatan 

potensi lokal. Dengan begitu, masyarakat dapat berperan aktif dalam mencegah stunting sekaligus 

meningkatkan kesadaran  tentang pentingnya gizi. Penyuluhan dan pelatihan yang dilakukan di 

Posyandu Curug Sawo dan Babakan Kiara memperlihatkan bahwa pendekatan partisipatif seperti ini 

efektif meningkatkan pengetahuan masyarakat. Oleh karena itu, pencegahan stunting sebaiknya tidak 

hanya berfokus pada pemberian bantuan pangan, tetapi juga pada pemberdayaan masyarakat melalui 

edukasi gizi dan inovasi pangan berbasis lokal. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang difokuskan pada edukasi mengenai 

pencegahan stunting dan pemanfaatan pangan lokal berlangsung di Dusun Cicurug, Desa Indrajaya. 
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Sebanyak 28 responden berpartisipasi aktif dalam sesi pre-test dan post-test yang dilakukan untuk 

mengukur perubahan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan intervensi edukatif. 

Analisis data dilakukan dengan bantuan SPSS menggunakan uji Chi-Square dan uji T. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas suatu intervensi terhadap peningkatan pengetahuan 

responden, yang dianalisis melalui perbandingan antara kategori pengetahuan sebelum dan sesudah 

intervensi (pretest dan posttest). Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji Chi-Square dan statistik 

deskriptif, ditemukan adanya peningkatan signifikan pada tingkat pengetahuan responden setelah 

diberikan intervensi 

Hasil analisis menunjukkan bahwa intervensi edukasi yang dilakukan efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan responden mengenai stunting. Uji Chi-Square menghasilkan nilai p = 0,013 

dan uji T menunjukkan p-value = 0,001, keduanya lebih kecil dari batas signifikansi 0,05. Hal ini 

menandakan adanya hubungan dan perbedaan yang signifikan secara statistik antara pengetahuan 

sebelum dan sesudah intervensi. Secara deskriptif, rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 2,71 

menjadi 2,93 pada skala 1–3 (1 = kurang, 3 = baik), yang menunjukkan bahwa pemahaman responden 

mendekati kategori maksimal (“baik”) setelah penyuluhan dilakukan. Dengan demikian, pendekatan 

edukatif yang diberikan terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman peserta 

terkait pencegahan stunting. 

Peningkatan pengetahuan yang cukup signifikan ini mencerminkan keberhasilan pendekatan 

intervensi yang dilakukan dalam kegiatan ini. Strategi edukasi yang digunakan bersifat partisipatif dan 

kontekstual, yakni dengan mengaitkan topik stunting dengan realitas lokal di Dusun Cicurug, terutama 

terkait keterbatasan akses pangan bergizi dan kebiasaan konsumsi harian. 

Untuk mengetahui dampak dari pendidikan gizi dan kesehatan, perlu dilihat sejauh mana 

pengaruhnya terhadap peningkatan pengetahuan. Efektivitas pendidikan gizi dapat diartikan sebagai 

keberhasilan program tersebut, yang ditunjukkan melalui peningkatan skor pengetahuan gizi 

responden setelah mendapatkan pendidikan gizi (Fitria and Sudiarti 2021) 

Inovasi makanan nuget sehat dan pancake ubi jalar berbasis produk lokal Dusun Cicurug, Desa 

Indrajaya, Kecamatan Sukaratu, Kabupaten Tasikmalaya 

 

 
Gambar 1. Leaflet Pembuatan Produk Nuget Sehat 

 

Kegiatan Penyuluhan 
 Penyuluhan dilaksanakan di Posyandu Curug Sawo RT 17 dan Posyandu Babakan Kiara RT 15 

yang terletak di wilayah Dusun Cicurug, Desa Indrajaya, Kecamatan Sukaratu, Kabupaten Tasikmalaya. 

Sasaran kegiatan ini meliputi ibu hamil, ibu yang memiliki anak balita, kader posyandu, serta bidan 

Desa Indrajaya. 

 Kegiatan penyuluhan diawali dengan pemberian materi pengenalan mengenai stunting, yang 

mencakup tanda-tanda anak yang mengalami stunting, faktor penyebab, upaya pencegahan, serta 
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pengenalan inovasi pangan bergizi berbahan dasar lokal sebagai langkah promotif untuk mencegah 

stunting. Produk inovatif yang diperkenalkan dalam penyuluhan ini adalah "Nugget Ikan Nila, Jagung, 

Bayam" dan "Pancake Ubi Jalar". Seluruh materi disampaikan dengan menggunakan media leaflet 

sebagai alat bantu visual. Selama kegiatan berlangsung, para peserta menunjukkan antusiasme yang 

tinggi dalam menyimak pemaparan mengenai stunting dan inovasi pangan bergizi yang ditawarkan. 

Sebagai penutup kegiatan, peserta diberikan kesempatan untuk mencoba langsung produk pangan 

inovatif "Nugget Ikan Nila, Jagung, Bayam" dan "Pancake Ubi Jalar" yang telah disiapkan oleh tim 

pelaksana. 

 

 
Gambar 2. Pemaparan materi dan proses pembuatan produk inovasi 

 

 
Gambar 3. Foto Bersama sebagai penutup kegiatan penyuluhan 

  

 Program pengabdian masyarakat untuk pencegahan stunting memberikan manfaat yang 

signifikan bagi peningkatan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat, sekaligus mendukung 

tercapainya pembangunan berkelanjutan secara menyeluruh. Upaya pencegahan stunting merupakan 

investasi jangka panjang yang krusial demi masa depan anak-anak dan kemajuan bangsa (Hamer et al. 

2024). 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Program edukasi gizi dan pengembangan inovasi pangan lokal yang dilaksanakan di Dusun 

Cicurug, Desa Indrajaya, terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 

stunting dan pentingnya konsumsi gizi seimbang. Intervensi melalui penyuluhan, pelatihan, serta 

pengenalan produk inovatif seperti Nugget Ikan Nila, Jagung, Bayam dan Pancake Ubi Jalar berhasil 
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diterima dengan baik oleh masyarakat serta menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan 

berdasarkan hasil uji statistik (p < 0,05). Pendekatan partisipatif ini tidak hanya menambah wawasan 

masyarakat, tetapi juga memberdayakan mereka untuk memanfaatkan potensi pangan lokal dalam 

mencegah stunting. Dengan demikian, strategi edukasi dan inovasi pangan lokal dapat dijadikan model 

intervensi yang aplikatif dan berkelanjutan dalam upaya penurunan angka stunting di tingkat desa. 
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